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ABSTRAK 

  

Resimen Mahasiswa adalah mereka yang siap dalam segala 

kondisi salah satunya pembentukan perilaku yang menyesuaikan apa 

adanya dalam lingkungan Resimen Mahasiswa, benar tidak mudah 

pada awalnya karena berbeda dengan kebiasaan sehari-hari dalam 

berperilaku dan bersikap. Menjadi anggota menwa juga tidak secara 

langsung untuk merubah perilaku namun ada tahapan dalam  setiap 

prosesnya, Psikologi menyebut perilaku dengan behavior. Definisi 

Modeling sebagai proses belajar observasi, dimana perilaku individu 

atau kelompok, para model, bertindak sebagai suatu perangsang 

gagasan, sikap, atau perilaku terhadap orang lain yang mengobservasi 

penampilan model. Strategi modeling merupakan suatu strategi dalam 

konseling yang menggunakan proses belajar melalui pengamatan 

terhadap model dan perubahan perilaku yang terjadi karena peniru, 

modeling ganda terbentuk atas campuran keduanya, Menggunakan 

modeling ganda anggota menwa mendapat banyak refensi yang perlu 

ditiru dalam membentuk perilaku. 

 Pada dasarnya penelitian Ini mempunyai tujuan yang pasti, 

yaitu untuk mengetahui pola pembentukan perilaku calon anggota 

Resimen Mahasiswa dengan menggunakan teknik modeling ganda 

pada batalyon 202 Harimau Sumatra UIN Raden Intan Lampung. Dan 

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada calon 

anggota Resimen Mahasiswa dalam membentuk perilaku, jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), metode yang 

digunakan ialah kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah data premier dalam penelitian ini mengumpulkan data dari 

sumber-sumber yang ada dilapangan langsung, dan data sekunder 

yang berupa refrensi-refrensi yang berkaitan dengan judul penelitian, 

Teknik pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi, teknik analisa data melalui beberapa langkah yaitu 

reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan 

Perilaku tidak serta merta terjadi, namun ada proses yang harus 

dilewati dimulai dari awal masuknya menjadi anggota hingga masuk 

dalam struktural Resimen Mahasiswa, perubahan perilaku yang terjadi 

pada anggota menwa melalui proses modeling ganda dengan 
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menggunakan empat fase yaitu fase perhatian, fase retensi, fase 

reproduksi dan fase motivasi dengan demikian perubahan perilaku 

dapat terarah dan terbentuk sesuai dengan tujuan Resimen Mahasiswa 

dalam membentuk perilaku pada calon anggota, untuk membentuk 

perilaku menggunakan teknik modeling ganda pada calon anggota 

Menwa dalam kegiatan Resimen Mahasiswa di anggap berjalan dan 

berproses dengan sangat baik dengan didorong oleh faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang ada di setiap prosesnya. 

 

Kata Kunci : Pembentukan Perilaku, Modeling Ganda, Calon 

Anggota Resimen Mahasiswa. 
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ABSTRACT 

 

 Student Regiment are those who are ready in all conditions, 

one of which is the formation of behavior that adapts to what is in the 

Student Regiment environment, it is not easy at first because it is 

different from daily habits in behaving and behaving. Becoming a 

member of menwa also does not directly change behavior, but there 

are stages in each process. Psychology calls behavior behavior. 

Definition of Modeling as an observational learning process, where 

the behavior of individuals or groups, the models, act as a stimulant of 

ideas, attitudes, or behavior towards other people who observe the 

appearance of the model. The modeling strategy is a strategy in 

counseling that uses the learning process through observation of the 

model and changes in behavior that occur because of imitators, dual 

modeling is formed from a mixture of the two. Using dual modeling, 

menwa members get many references that need to be imitated in 

shaping behavior. 

  Basically, this research has a definite goal, namely to 

determine the pattern of behavior formation of prospective members 

of the Student Regiment by using multiple modeling techniques in the 

202 Sumatran Tiger Battalion, UIN Raden Intan Lampung. And to 

find out the supporting and inhibiting factors of prospective members 

of the Student Regiment in shaping behavior, this type of research is 

field research, the method used is descriptive qualitative. The data 

sources in this study are premier data in this study collecting data from 

sources in the field directly, and secondary data in the form of 

references related to the research title, data collection techniques using 

observation, interviews and documentation, data analysis techniques 

through several steps, namely reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

 The results of this study indicate that the formation of 

behavior does not necessarily occur, but there is a process that must be 

passed starting from the beginning of becoming a member to entering 

the structural student regiment, behavioral changes that occur in 

menwa members through a dual modeling process using four phases, 

namely the attention phase, the retention phase, reproduction phase 

and motivation phase thus behavior change can be directed and 
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formed in accordance with the objectives of the Student Regiment in 

shaping the behavior of prospective members, to shape behavior using 

multiple modeling techniques on prospective Menwa members in the 

Student Regiment activities are considered to run and proceed very 

well. both by being driven by the supporting and inhibiting factors that 

exist in each process. 

 

Keywords: Behavior Formation, Multiple Modeling, Prospective 

Regiment Members Student. 
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MOTTO 

 

                        

              

 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung” 

(QS. Ali Imran ayat 104) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa perlu 

untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skipsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah POLA 

PEMBENTUKAN PERILAKU MELALUI TEKNIK 

MODELING GANDA PADA CALON ANGGOTA RESIMEN 

MAHASISWA BATALYON 202 HARIMAU SUMATRA UIN 

RADEN INTAN LAMPUNG. Adapun uraian pengertian 

beberapa istilah tersebut diatas adalah sebagai berikut: 

 Pola adalah bentuk atau model yang memiliki keteraturan, 

baik dalam desain maupun gagasan abstrak.Unsur pembentuk pola 

disusun secara berulang dalam aturan tertentu sehingga dapat 

diprakirakan kelanjutannya. Pola dapat dipakai untuk 

menghasilkan sesuatu atau bagian dari sesuatu,
1
 

  Pembentukan perilaku adalah secara sistematis menegaskan 

setiap urutan langkah yang menggerakkan seorang individu lebih 

dekat terhadap respons yang diharapkan. Terdapat empat cara 

pembentukan perilaku: melalui penegasan positif, penegasan 

negatif, hukuman, dan peniadaan.
2
  

 Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode.
3
misalnya cara yang 

bagaimana harus dilakukan agar metode modeling dalam berjalan 

sesuai yang di harapkan. 

 Modeling Ganda adalah penokohan ganda yang terjadi dalam 

kelompok dimana seseorang anggota dari suatu kelompok 

                                                                   
1http://id.dbpedia.org/pola/pada tanggal 23 mei 2021 pukul 23.04 
2 

https://indo.wiki/content/Belajar/Metode%20pembentukan%20perilaku.html pada 

tanggal 23 Januari 2022 pukul 

 03.00 
3https://jaririndu.blogspot.com tanggal 23 mei 2021 pukul 23.23 

http://id.dbpedia.org/pola/pada
https://indo.wiki/content/Belajar/Metode%20pembentukan%20perilaku.html
https://jaririndu.blogspot.com/


 
 
2 

mengubah perilaku dan dipelajari suatu sperilaku baru setelah 

mengamati bagaimana anggota-anggota lain dalam kelompok 

berperilaku. Ini adalah salah satu dari efek yang diperoleh secara 

tidak langsung pada seseorang yang mengikuti terapi kelompok. 

Resimen Mahasiswa (disingkat Menwa) adalah salah satu 

kekuatan sipil yang dilatih dan dipersiapkan untuk 

mempertahankan NKRI sebagai perwujudan Sistem Pertahanan 

dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata). Menwa juga 

merupakan salah satu komponen warga negara yang mendapat 

pelatihan militer. Markas komando satuan Menwa bertempat di 

perguruan tinggi di kesatuan masing-masing yang anggotanya 

adalah mahasiswa atau mahasiswi yang berkedudukan di kampus 

tersebut. Menwa merupakan komponen cadangan pertahanan 

negara yang diberikan pelatihan ilmu militer seperti penggunaan 

senjata, taktik pertempuran, survival, terjun payung, bela diri 

militer, senam militer, penyamaran, navigasi dan sebagainya.
4
 

 Berdasarkan istilah yang digunakan pada judul Penelitian ini, 

Maka yang di maksud dengan judul peneliti ini ialah Studi yang di 

lakukan untuk mengkaji tentang Pola Pembentukan perilaku 

melalui teknik modeling ganda pada anggota resimen mahasiswa 

guna Menumbuhkan perilaku nasionalisme dan bela negara 

berdasarkan pancasila 

 

B. Latar Belakang  

Psikologi menyebut perilaku dengan behavior. Aliran 

Behaviorisme memandang perilaku manusia dapat dibentuk dan 

diubah melalui proses belajar atau dengan memanipulasi 

lingkungan. Menurut tokoh-tokoh aliran behavior manusia pada 

dasarnya tidak mempunyai potensi untuk berperilaku, maka dalam 

kajian psikologi, manusia berperilaku baik atau buruk tergantung 

bagaimana proses belajar terhadap lingkungannya.  

Psikologi memandang perilaku manusia (human behavior) 

sebagai reaksi yang bersifat sederhana maupun bersifat kompleks. 

                                                                   
4 Hatanis, Penasehat UKM Resimen Mahasiswa 
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Bentuk-bentuk perilaku instinktif (species-specific behavior) 

terdapat pada manusia khususnya dan pada berbagai spesies hewan 

umumnya yang didasari oleh kodrat untuk mempertahankan 

kehidupan.
5
  

Pendapat di atas didukung oleh beberapa penelitian, 

diantara kajian yang mendukung pendapat tersebut adalah 

sebagaimana yang dilakukan Edward Thorndike dengan seekor 

kucing sebagai eksperimennya. Penelitian lainnya yang 

mendukung hal tersebut adalah eksperimen yang dilakukan Ivan 

Pavlov dengan seekor anjing sebagai eksperimennya dalam melihat 

perilaku. Penelitian serupa juga dilakukan terhadap manusia 

sebagaimana eksperimen John Watson terhadap anak kecil yang di 

sodorkan seekor tikus putih dihadapannya. Ternyata anak kecil itu 

tidak takut, kemudian Watson memukul potongan besi dengan 

keras saat anak tersebut mengulurkan tangannya pada tikus tersebut 

sehingga anak tersebut takut menyentuh tikus itu. Bahkan 

ironisnya, anak itu takut pada semua binatang yang berbulu. Rasa 

takut anak kecil itu kepada tikus dalam contoh di atas adalah rasa 

takut yang dikondisikan. Padahal sebelum eksperimen itu 

dilakukan, anak kecil tersebut tidak takut pada tikus.
6
 

Ekperimen yang dilakukan oleh beberapa tokoh behavior 

di atas menggambarkan  bahwa perilaku dapat dibentuk dan diubah 

melalui proses belajar dari lingkungannya, maka lingkunganlah 

yang akan menjadikan perilaku menjadi baik atau buruk.  

Perubahan perilaku bisa terjadi oleh pengaruh lingkungan 

melalui proses belajar atau proses condisioning sebagai akibat dari 

hubungannya dengan lingkungan. Karena manusia selalu berada 

dalam proses berubah, maka secara teoritis manusia selalu 

mungkin untuk berubah sendiri atau diubah oleh orang lain ataupun 

lingkungan.
7
 

                                                                   
5 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukuran, edisi Ke-2, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 9. 
6 Muhammad 'Utsman Najati, Psikologi dalam Tinjauan Hadis Nabi, 

(Jakarta: Mustaqim, 2003), hal. 212. 
7 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 

2009), hal. 34- 35. 
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Behaviorisme yang disponsori oleh Ivan Pavlov, John B. 

Watson, B.F. Skinner mendasari diri pada stimulus-respons. 

Mereka memandang bahwa ketika dilahirkan pada dasarnya 

manusia tidak membawa bakat apa-apa. Manusia akan berkembang 

berdasarkan stimulasi yang diterimanya dari lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan yang buruk akan menghasilkan manusia yang buruk. 

Lingkungan yang baik akan menghasilkan manusia yang baik. 

Pandangan semacam ini memberi penekanan yang sangat besar 

pada aspek stimulasi lingkungan untuk mengembangkan dan 

kurang menghargai faktor bakat atau potensi alami manusia. 

Pandangan ini beranggapan bahwa apapun jadinya seseorang, maka 

satu-satunya yang menentukan adalah lingkungan.
8
 

Islam memandang manusia memiliki potensi atau bakat 

alami sebagai fitrah, fitrah inilah yang menjadikan setiap manusia 

bebas untuk berperilaku karena dalam diri manusia terdapat potensi 

yang ada sejak manusia dilahirkan, sebagaimana yang terdapat 

dalam hadis berikut: 

 

ٍْ ابَيِ ْزَُيْزَة قاَلَ : قاَلَ رَ  دٍالِا عَ ْٕ نُ ْٕ ٍْ يَ سَهَّىَ يَايِ َٔ  ِّ لُ اللهِ صَهَّٗ اللهُ عَهيَْ ْٕ سُ

 ٌَ ِٓيىَ ة ْمَْ تجَِذُٔ ٌَ انْبَ ُْتجُِ ٔ ا ت ًَ ِّ كَ زَاَِ يُصَِّ َٔ  ِّ اْيَُّ ٔدَاَِ َٕ نذَُ عَهَٗ انْفطِْزَةِ فاَبَ ْٕ ي

َْتىُْ تجَْذَعٌُٕ َْاقاَنُٕاياَ رَسُ  ٍْ جَذْعَاءَ حَتَّٗ تكَُ َُٕٔااَ ٔلَ اللهِ افَزََايَْتَ وَ  فيَّ ا يِ

ٍَ .)رٔاِ انبخارٖ ا كَإَُا عَايِهِيْ ًَ صَغِيزٌ قاَلَ اللهُ اعَْهىَُ بِ َٔ  ُِ َٔ ًُٕتُ  ٌْ يَ  

"Dari Abu Hurairah r.a. katanya: Rasulullah. bersabda: 

"Setiap anak dilahirkan menurut fitrah (ciptaan asli). Kedua ibu 

bapaknya yang menyebabkan anak itu beragama Yahudi dan 

Nasrani. Sebagaimana binatang ternak dilahirkan, adakah kamu 

dapati yag telah dipotong (dilobangi) hidungnya sehingga kamu 

tidak perlu lagi memotongnya? Merekabertanya lagi: ya 

Rasulullah! Bagaimana pendapat engkau tetang anak yang 

                                                                   
8 Djamaludin Ancok, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hal. 66. 
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meninggal diwaktu kecil?”Jawab Nabi: "Allah lebih mengetahui 

apa yang mereka kerjakan. (HR. Al-Bukhari)9
  

Hadis di atas menggambarkan bahwa lingkungan sangat 

menentukan manusia menjadi baik atau buruk. Melalui lingkungan 

manusia belajar, baik itu lingkungan dalam keluarga maupun di 

luarnya. Dari proses belajar itulah perilaku manusia terbentuk. 

 

َْفسُُكُىْ ايَْزًا فصََبْزٌ  نتَْ نكَُىْ اَ َّٕ يْصِّ بِذَوٍ كَذِبٍ قاَلَ بمَْ سَ ًِ ْٔ عَهٰٗ قَ جَاۤءُ

 ٌَ ْٕ ٌُ عَهٰٗ يَا تصَِفُ سْتعََا ًُ ُ انْ
اّللهٰ َٔ يْمٌ  ًِ  .جَ

“Dan mereka datang membawa baju gamisnya (yang 

berlumuran) darah palsu. Dia (Yakub) berkata, “Sebenarnya 

hanya dirimu sendirilah yang memandang baik urusan yang buruk 

itu; maka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Dan 

kepada Allah saja memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang 

kamu ceritakan.”
10

 

 

Dalam Surah Yusuf, terdapat beberapa nilai pendidikan yang 

sangat penting dalam proses pembentukan perilaku yang tepat bagi 

mereka. Di antara nilai-nilai  yang terdapat dalam surah ini adalah 

nilai kesabaran, syukur, keadilan, ketakwaaan, ikhlas, jujur, dan 

amanah. 

Adapun teknik yang tepat dalam membentuk perilaku pada 

calon anggota Menwa UIN Raden Intan dengan menggunakan 

teknik modeling (penokohan).  

Modeling adalah proses bagaimana individu belajar dari 

mengamati orang lain. Teknik modeling ini adalah salah satu 

komponen teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert 

Bandura.
11

 Dalam jenis tekniknya peneliti menggunakan teknik 

Modeling Ganda yang sesuai dalam proses pembentukan perilaku 

                                                                   
9 Al-Imam Al-Bukhari, Pent. H. Zainuddin Hamidy dkk, Terjemah Hadis 

Shahih Bukhari, (Bukhari IV), (Malaysia: Klang Book Centre, 1990), hal. 82. 
10 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…, h. 237 
11 Bradley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor, 

(Bandung, Reflika Aditama, 2013), h. 340.   
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pada calon anggota Menwa UIN Raden Intan, kata lain teknik 

modeling sama dengan pendidikan keteladanan yakni suatu cara 

atau metode mendidik melalui perilaku, ucapan, ataupun dengan 

memberikan contoh yang baik kepada seseorang ataupun 

kelompok, sehingga dapat menirukan segala perilaku baik yang 

telah dicontohkan. 

Menwa merupakan salah satu komponen warga negara 

yang mendapat pelatihan militer (unsur mahasiswa). Menwa 

merupakan komponen cadangan pertahanan negara yang diberikan 

pelatihan ilmu militer seperti penggunaan senjata, taktik 

pertempuran, survival, terjun payung, bela diri militer, senam 

militer, penyamaran, navigasi dan sebagainya. Anggota Resimen 

Mahasiswa Sebagai Model yang memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku calon angota resimen mahasiswa berdasarkan 

pelatihan yang akan  di lalui. 

Untuk bisa menjadi anggota Menwa banyak hal yang harus 

di tempuh biasanya hal ini dapat mengurungkan niat anggota untuk 

tetap berproses menjadi anggota Menwa sampai akhir perkuliahan 

karena di tiap masing-masing Perguruan Tinggi Negeri memiliki 

ciri tersendiri dalam membentuk Perilaku anggota. Menwa UIN 

Raden Intan Lampung  merupakan salah satu Menwa tertua yang 

ada di Lampung dan juga terdapat kendala dalam membentuk 

anggota untuk di jadikan anggota Menwa kalau dilihat dari usia 

Menwa di Universitas yang ada di lampung sudah pasti memiliki 

pengalaman yang lumayan namun mahasiswa mengalami 

kemunduran minat terhadap Menwa sehingga tidak jarang anggota 

yang keluar sebelum resmi menjadi anggota Menwa karena kurang 

menyukai berbagai aturan dan perilaku yang harus diterapkan. 

  Ada beberapa hal juga pada anggota Menwa yakni banyak 

keluhan dari anggota yang terlalu padat jadwal perkulihan dan 

praktikum. Sehingga mahasiswa harus memilih salah satu untuk 

dijalani padahal hal tersebut dapat dilakukan bersamaan jika 

pengaturan waktu dalam menjalani kedua aktifitas yang berbeda 

dapat diimbangi. 
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  Bila dibandingkan Menwa UNILA, UIN Raden Intan 

Lampung sedikit tertinggal baik itu anggota dan perilaku 

kemenwaanya hal ini karena Menwa di UIN Raden Intan Lampung  

kurang dalam mempedulikan anggota karena merasa bahwa 

tanggung jawab selesai jika telah selesai menjabat sehingga 

pembentukan dan pertahanan perilaku atas perubahan yang 

diharapkan kurang kuat, Jadi tidak jarang ada yang keluar. Tetapi 

tidak semua anggota berperilaku demikian masih ada anggota yang 

masih bertanggung jawab dan peduli  pada anggota Menwa dan 

calon anggota yang lain. Menjadi anggota Menwa adalah suka rela 

karena tidak ada paksaan untuk ikut dan tidak ada larangan untuk 

keluar menjadi anggota Menwa selagi jelas alasan untuk keluar 

keanggotaan.
12

  

 Menwa yang terdiri dari mahasiswa dan mahasiswi yang 

membentuk suatu kelompok dimana kelompok ini juga bertugas 

sebagai pembentukan perilaku. Pembentukan perilaku pada Menwa 

tentu mempunyai ciri tersendiri mulai dari bertutur kata hingga 

bertindak dalam keseharian di Menwa sesuai dengan arahan senior 

ataupun intrukstur. Untuk itu Menwa merupakan salah satu tempat 

yang dapat merubah perilaku seseorang dari pembiasaan yang 

diterapkan. 

 Perubahan perilaku pada anggota Resimen Mahasiswa didapat 

melalui proses panjang. Berawal dari calon Menwa (CAMEN) di 

perguruan tinggi hingga menjadi anggota Resimen Mahasiswa 

Indonesia setelah melalui Diksarmil. Perilaku yang di peroleh 

anggota menwa tahap awal ada pada perguruan tinggi masing-

masing.
13

 

 Di Menwa anggota memilki banyak kegiatan mulai kegiatan 

rutin sampai tahunan untuk harian sendiri ialah piket jaga markas 

komando (Mako) secara terjadwal. Untuk mingguan ada bina fisik 

                                                                   
12 Masputra “Pelatih/senior Resimen Mahasiswa Batalyon 202 Harimau 

Sumartra UIN Raden Intan  

Lampung”wawancara, 19 maret 2022 
13 Ragah aimerelga fikri “Komandan Resimen mahasiswa Batalyon  202 

Harimau  Sumatra UIN Raden Intan  

Lampung” Wawancara, 18 maret 2022 
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yang diadakan satu minggu dua kali dan ada juga evaluasi kegiatan 

dalam satu minggu. Untuk tahunan ialah kegiatan pra-pendidikan 

dasar militer yang diadakan setelah itu ke pendidikan Resimen 

Mahasiswa. 

  Tahap lanjutan ada beberapa pendidikan di Menwa namun 

yang wajib dilaksanakan adalah pendidikan dasar militer 

(DIKSARMIL) semua anggota Menwa di Perguruan tinggi wajib 

mengikuti DIKSARMIL karena ini merupakan inti menjadi 

anggota Menwa Indonesia. Dari berbagai kegiatan diatas banyak 

pembentukan perilaku yang disampaikan mulai dari kata siap dan 

izin di peruntukkan sebagai etika berbicara, perilaku sopan santun 

untuk berinteraksi pada anggota-anggota terdahulu di Menwa. 

Perilaku lain yang harus dimiliki anggota menwa ialah berjiwa 

Nasionalisme bela negara, cerdas, inovatif, disiplin, tegas, berani, 

tanpa ragu-ragu, peduli dan berintegritas semua itu bisa 

diwujudkan melalui proses yang ada di Menwa.
14

 

  Anggota bisa betul-betul terbentuk minimal dua tahun melalui 

proses perubahan sebelum anggota menyalurkan perubahan 

perilaku pada anggota baru. 

 modeling merupakan penokohan namun disini berperan ganda 

yakni nyata dan simbolik, modeling nyata contoh Komandan 

Menwa, Kepala Provos, Danton, Satuan Didik atau sosok yang 

dikagumi sedangkan modeling simbolik contohnya peran atau 

karakter yang ada didalam film, cerita serta kisah kisah pahlawan 

yang patut ditiru.  

Sehingga modeling ganda terbentuk atas campuran 

keduanya selain pencontohan yang nyata dalam Pendidikan, 

pelatihan serta pembentukan perilaku dan sosok yang bisa 

diteladani melalui penokohan dalam film atau cerita. Menggunakan 

modeling ganda anggota Menwa mendapat banyak refensi yang 

perlu ditiru dalam membentuk perilaku. 

                                                                   
14 Hatanis “penasihat Unit kegiatan kampus resimen mahasiswa batalyon 

202 harimau sumatra”wawancara, 18  

maret 2022 
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Berangkat dari latar belakang ini maka peneliti bermaksud 

untuk mengkaji lebih dalam bagaimana pola pembentukan perilaku 

melalui Modeling Ganda dalam bentuk skripsi dengan judul pola 

pembentukan perilaku melalui teknik Modeling Ganda pada calon 

anggota Resimen Mahasiswa Batalyon 202 Harimau Sumatra UIN 

Raden Intan Lampung. 

  Atas latar penjelasan sebagaimana tersebut di atas, maka 

Penelitian ini layak untuk dilakukan. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus masalah atau batasan masalah merupakan suatu 

usaha pembatasan dalam sebuah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui ruang lingkup yang akan diteliti agar sasaran penelitian 

tidak terlalu luas. Penetapan fokus penelitian dapat membantu 

dalam mengatasi penyelidikan atau penelitian.
15

 Agar pembahasan 

dalam penelitian ini tidak mengalami penyimpangan dan pelebaran 

permasalahan, maka dirasa perlu untuk membuat pembatasan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

akan digali dalam penelitian ini adalah tentang Pola Pembentukan 

Perilaku Melalui Teknik Modeling Ganda Pada Calon Anggota 

Resimen Mahasiswa Batalyon 202 Harimau Sumatra UIN Raden 

Intan Lampung.  

Kemudian sub-fokus dalam penelitian ini jika dilihat dari 

judul yang penulis teliti “Pola pembentukan perilaku melalui teknik 

modeling ganda pada calon anggota Resiimen Mahasiswa Batalyon 

202 Harimau Sumatra UIN Raden Intan Lampung” adalah meneliti 

bagaimana Pola pembentukan perilaku yang di lakukan di UKM 

Menwa tersebut seperti kesulitan adaptasi bagi calon anggota 

Menwa, kesulitan menyesuaikan perilaku, kesulitan mengikuti 

kegiatan di UKM Menwa yang padat dan penuh dengan peraturan 

yang ketat dan mncari tau faktor pendukung dan penghambat 

dalam proses pembentukan perilaku tersebut. 

                                                                   
15 Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Pendidikan Modern, (Yogyakarta : 

Araska, 2018), 132. 
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 D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang maka Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalalah sebagasi berikut: 

1. Bagaimana pola pembentukan perilaku calon anggota Resimen 

Mahasiswa dengan melalui teknik Bimbingan modeling ganda 

pada Batalyon 202 Harimau Sumatra UIN Raden Intan 

Lampung? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pada Calon anggota 

Resimen Mahasiswa dalam memebentuk perilaku untuk 

menjadi anggota Resimen Mahasiswa? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Pada Dasarnya Penelitian Ini mempunyai tujuan yang pasti, 

jelas dan sistematis. 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah maka tujuan yang 

dapat di dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk Mengetahui pola pembentukan perilaku calon anggota 

Resimen Mahasiswa dengan menggunakan teknik modeling 

ganda pada Batalyon 202 Harimau Sumatra UIN Raden Intan 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada 

calon anggota Resimen Mahasiswa dalam membentuk perilaku? 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Penelitian yang penulis laksanakan diharapkan dapat 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi ilmiah dalam upaya memperkaya kepustakaan 

sebagai bahan untuk memperluas wawasan tentang aneka 

fenomena dalam masyarakat dan pengetahuan bagi penulis 
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tentang masalah yang dikaji khususnya pada mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam. 

2. Secara Praktis 

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan masukan kepada UKM Menwa UIN Raden 

Intan untuk mengoptimalkan pola pembentukan perilaku 

melalui teknik modeling ganda tersebut kedalam berbagai 

aspek yang berkaitan dengan calon anggota Menwa UIN 

Raden Intan. 

 

G. Kajian Penelitian Terlebih Dahulu Yang Relevan 

Kajian Penelitian Yang relevanberdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap strategi pemasaran maka perlu 

dilakukan telaah study yang pernah di lakukan sebelumnya. hal ini 

di maksud untuk melihat relevan dan sumber-sumber yang 

dijadikan rujukan dalam penelitian ini sekaligus sebagai upaya 

menghindari Duplikasi terhadap penelitian ini 

Berikut penelitian terdahulu yang dekat kaitannya dengan katergori 

antara lain: 

1. Umi Nur Fadhlillah mahasiswa di IAIN Jember telah 

melakukan penelitian yang berjudul “Pola Pembentukan Sikap 

Anggota Resimen Mahasiswa Dengan Menggunakan Teknik 

Modeling Ganda Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Jember” 

Persamaan Dengan penelitian ini Yaitu Sama-sama 

Menggunakan Teknik Modeling ganda dan penelitian Kualitatif. 

Yang Berbeda dengan penelitian ini yaitu umi nur fadhlillah 

berfokus pada perubahan sikap sedangkan peneliti pada 

perilaku, Lokasi Dan Tempat Penelitian Dan Fokus Fokus 

Penelitian Yang Berbeda.  

Sedangkan temuan hasil pada skripsi ini ialah Di dalam 

perubahan yang telah terjadi modeling gandamerupakan kunci 

dari itu yang menekankan empat fase yaitu fase perhatian, fase 
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retensi, fase reproduksi dan fase motivasi. Untuk menjadikan 

keberhasilan dalam perubahan sikap.
16

 

2. Rochayatun Dwi Astuti telah melakukan penelitian yang 

berjudul “Teknik Modeling dalam Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkat kan Kemandiri an Belajar Siswa SMA Negeri 3 

Yogyakarta” Persamaan dengan penelitian  ini yaitu Penelitian 

ini menggunakan teknik modeling dan Menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Yang berbeda dengan penelitian ini yaitu 

Lokasi Dan Tempat Penelitian Dan Fokus Fokus Penelitian 

Yang Berbeda. 

Sedangkan temuan hasil pada skripsi ini ialah 

menggunakan teknik modeling pada bimbingan kelompok 

sangat berhasil dalam meningkatka kemandirian belajar siswa 

sma negeri 3 yogyakarta.
17

 

3. Yogi Saputra telah melakukan penelitian  yang berjudul 

“Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling 

untuk mengembangkan KemampuanInteraksi Sosial Peserta 

Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2017/2018” Persamaan dengan penelitian ini adalah 

Penelitian ini menggunakan teknik modeling. Dan yang berbeda 

dengan penelitian ini adalah Di dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan penggunaan metode 

modeling disertai bimbingankelompok untuk meningkatkan 

interaksi sosial pada siswa 

Seddangkan temuan hasil pada skripsi  ini iala 

menggunakan modeling pada skripsi ini pada evektifitas 

bimbingan kelompok dengan mengembangkan kemampuan 

interaksi sosial peserta didik kelas VII di smp negeri 9 bandar 

lampung berjalan dengan semestinya sehingga peserta didik 

                                                                   
16 umi nur fadhlillah, skripsi, Pola Pembentukan Sikap Anggota Resimen 

Mahasiswa Dengan Menggunakan  

Teknik Modeling Ganda Pada Perguruan Tinggi Negeri Di 

Jember,(Jember:IAIN Jember 2020), h.56 
17 Rochayatun Dwi Astuti, skripsi, Teknik Modeling dalam Bimbingan 

Kelompok untuk Meningkat kan Kemandiri an Belajar Siswa SMA Negeri 3 

Yogyakarta,(Jember:IAIN Jember 2020), h.56 
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dapat mengembangkan kemampuan interaksi sosial dengan 

sangant efisien. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu 

penelitian dilakukan. Sesuai dengan permasalah yang dikaji, 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.Metode 

penelitain kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat patrisipatoris, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai istrumen 

kecil.
18

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a) Jenis Penelitian 

Dilihat dari sisi jenis penelitian, maka penelitian ini 

disebut penelitian lapangan (Field research) Yaitu Suatu 

Penelitian lapangan yang dilakukan sesusai dengan 

Kehidupan sebenarnya. 
19

Sedangkan Menurut Pendapat 

Hadari Nawawi penelitian lapangan merupakan kegiatan 

penelitian yang dilakukan dalam lingkungan masyarakat atau 

kelompok tertentu, baik di dalam organsasi kemasyarakatan 

maupun lembaga pemerintah.
20

 Dalam penelitian ini subyek 

penelitiannya adalah Resimen Mahasiswa batalyon 202 

Harimau Sumatra UIN Raden Intan Lampung. 

b) Sifat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penelitian bersifat 

deskriktif. Penelitian deskriptif adalah menggambarkan 

mengenai situasi atau kejadian-kejadian, sifat populasi atau 

daerah tertentu dengan mencari informasi factual, justifikasi 

                                                                   
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2017), h.213 
19Kartini Kartono, pengantar metodelogi recearch sosial. (Bandung: alumni 

1990), h..32 
20Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta Gadjah 

Mada University Prees,199, Cet Ke-  

VIII), h.31 
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keadaan, membuat evaluasi, sehingga diproleh gambaran 

yang lain. 
21

Penghimpungan yang dimaksud untuk 

menghimpun data lapangan, adapun data yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah data tentang pola pembentukan 

perilaku melalui teknik Modeling  Ganda pada calon 

anggota Resimen Mahasiswa batalyon 202 Harimau Sumatra 

UIN Raden Intan Lampung 

2. Sumber Data 

a. Data Premier 

Sumber data primer kualitatif berasal dari sejumlah 

responden yang disebut Informan Penelitian.
22

 Maksudnya 

yaitu data ini diperoleh langsung dari responden atau objek 

yang diteliti atau berhubungan dengan objek penelitian. Data 

primer ini secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk 

menjawab pertanyaan riset atau penelitian data primer dapat 

berupa pendapat subjek riset (orang) baik secara individu 

maupun kelompok, kejadian atau kegiatan dan hasil penguji. 

Pengambilan data primer akan dilakukan melalui wawancara 

dengan komandan Menwa, wakil komandan Menwa, 

pembina UKM Menwa, pelatih dan seluruh jajaran staff 

yang terlibat dalam suatu kegiatan tersebut. 

Penelitian ini juga menggunakan teknik snowball 

sampling. Peneliti menggunakan teknik snowball sampling 

karena memperhatikan pertimbangan tertentu yang 

kemungkinan akan dihadapi pada saat penelitian. 

Pertimbangan tersebut misalnya data yang didapatkan 

kurang dapat memenuhi kapasitas. Teknik snowball 

sampling yaitu teknik pengambilan sumber data yang pada 

awalnya jumlahnya sedikit kemudian menjadi membesar, hal 

ini dikarenakan sumber data yang sedikit tersebut belum 

                                                                   
21Marzuki, Metodelogi Riset Panduan Penelitian Bidang Bisnis Dan Sosial, 

Ekonesia, (Yogyakarta: Kampus  

Fakultas Ekonomi, UII, Cet Ke-5, 2005). 
22 Ismail Suardi Wekke, dkk., Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta : CV 

Adi Karya Mandiri, 2019), 14. 
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mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari 

informan lain yang digunakan sebagai sumber data
23

 

b.  Data Sekunder  

 Sumber data sekunder (teori, data dan informasi) 

adalah buku-buku, dokumen-dokumen, internet, dan media 

cetak.
24

 Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah data 

atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari 

objek penelitian bersifat publik yang terdiri atas struktur 

organisasi, dokumen, laporan-laporan, buku-buku, jurnal, 

dan sumber data lainnya yang berkaitan dengan penelitian.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang di perlukan dalam 

penelitian ini penulis menggunakan alat pengumpulan data 

sebagai berikut : 

a. Metode wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apa bila ingin mendapatkan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan harus di teliti dan apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya.
25

 

Secara teknis wawancara dilakukan dengan terlebih 

dahulu mempersiapkan bahan-bahan atau pedoman sebagai 

bahan pokok penelitian. Penelitian tersebut di susun dalam 

bentuk pertanyaan.
26

 

Pertanyaan yang dilontarkan mengenai bagaimana 

perubahan perilaku yang terjadi di Menwa dan cara untuk 

merubah perilaku tiap calon anggota Menwa Batalyon 202 

Harimau Sumatra UIN Raden Intan Lampung. 

                                                                   
23Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D/,(Bandung:Alfabeta, 

2017),h.218  
24 Ibid., 14. 
25Ibid,h.137 
26Asef Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, 

(Bandung : Pustaka Setia, 2003) h.162. 
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Wawancara digunakan untuk mencari data yang valid 

pada saat pelaksaan kegiatan yang di tujukan kepata 

komandan Menwa ataupun staff ahli Menwa. 

b. Metode Observasi 

 Metode Observasi (Pengamatan) Bertujuan 

Mengumpulkan Fakta yaitu mengumpulkan Pertanyaan-

pertanyaan yang merupakan diskripsi penggambaran dan 

pertanyaan yang menjadi objek penelitian
27

 

Hasil observasi yang dilakukan di Batalyon 202 HS 

UINRIL penulis menggunakan observasi secara langsung 

agar memudahkan pengumpulan data dan dilakukan 

pengamatan bebas.Pengamatan yang dilakukan turun 

langsung ke lokasi penelitian yaitu di UKK Resimen 

Mahasiswa batalyon 202 Harimau Sumatra UIN Raden Intan 

Lampung.  

Hasil dari observasi peneliti mengamati langsung 

bagaimana anggota berinteraksi kepada anggota lain, 

anggota melakukan tugas curve harian yang dilaksanakan 

pada markas komando dan melihat bagaimana pimpinan 

memberikan intruksi kepada anggota menwa secara 

langsung.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi berawal dari menghimpun 

dokumen, Memilah-milih dokumen sesuai dengan penelitian, 

menerangkan dan mencatat, menafsirkan serta 

menghubungkan nya dengan kejadian-kejadian lainnya.
28

 

Dokumentasi yang diambil dengan tujuan untuk 

melengkapi data yang diteliti.Peneliti mengambil 

dokumentasi berupa data yang berhubungan dengan 

penelitian ini mengenai profil Resimen Mahasiswa, struktur 

                                                                   
27Bahtiar,Wardi, Metodelogi Penelitian ilmu Dakwah,(Jakarta : Logos, 

1997), h.78. 
28Ibid,h.77  
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Resimen Mahasiswa serta foto-foto lain yang mendukung 

penelitian ini. 

 

4. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan proses pencarian dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri 

maupun orang lain.
29

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis data, 

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh.
30

 

Berikut langkah aktifitas dalam menganalisis data : 

1. Reduksi data Langkah yang dilakukan analisis data melalui 

reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 

mengfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan 

polanya. Demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

serta mencari bila diperlukan.  

2. Penyajian data Pada penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

ialah dengan teks yang bersifat naratif. Menyajikan data 

akan memudahan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

                                                                   
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D/,(Bandung:Alfabeta, 

2017),h.144 
30 Ibid,h.246 
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difahami. Dengan demikian penyajian data untuk 

mendapatkan data secara ringkas dan sistematis setelah 

dianalisis. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi Penarikan keseimpulan 

dilangkah terakhir pada penelitian kualitatif ialah temuan 

baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Mempermudah dalam pembahasan penelitian ini, penulis akan 

membagi kedalam empat yang berbentuk narasi atau uraian dan 

tentunya saling berkaitan antara satu bab dengan bab lainnya. 

BAB I, yaitu pendahuluan meliputi : penegasan judul, alasan 

memilih judul, latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi pustaka, metoe 

penelitian, metode pengumpulan data. 

BAB II, Pola pembentukann perilaku teknik modeling ganda 

dan Resimen Mahasiswa.  Berisi landasan teori yang mendasari 

penulisan pembahasan dalam skripsi, adapun landsan tersebut 

meliputi : Pola Pembentukan perilaku, Pengertian, Teori perilaku, 

Jenis-jenis perilaku, Cara pembentukan perilaku, Proses perubahan 

perilaku, Faktor-faktor perilaku. Teknik Modeling Ganda, Jenis 

Modeling, Modeling ganda, dan Resimen Mahasiswa, Pengertian, 

Tujuan, Tugas, Fungsi 

BAB III, Pola pembentuukan perilaku melalui teknik 

modeling ganda UKK Resimen Mahasiswa . Didalamnya 

menguraikan tentang sejarah singkat UKK Menwa YON 202/HS 

UINRIL, Visi Misi dan Tujuan, Program Kerja,  Struktur 

Organisasi, dan Sistem Pengkaderan, Pola pembentukan perilaku 

melalui teknik modeling ganda. Tahap pembentukan perilaku, 

Metode pembentukan perilaku, Pemateri pembentukan perilaku, 
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Waktu pelaksanaan, Pelaksanaan pembentukan perilaku, 

objek/peserta.  

BAB IV, Analisis pola pembentukan perilaku melalui teknik 

bimbingan modeling ganda pada calon anggota Resimen 

Mahasiswa Batalyon 202 harimau sumatra UIN Raden Intan 

Lampung. Pada Bab-bab ini akan menjelaskan tentang Upaya 

Pembentukan perilaku Pada Anggota Resimen Mahasiswa YON 

202/HS UINRIL. Faktor pendukung dan penghambat pada calon 

anggota Resimen Mahasiswa dalam membentuk perilaku 

BAB V, Penutup. Dimana di dalam bab ini merupakan akhir 

pembahasan skripsi  yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan 

penutup 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian dengan judul Pola Pembentukan Perilaku Melalui 

Teknik Modeling ganda Pada Calon Anggota Resimen Mahasiswa 

Batalyon 202 Harimau Sumatra UIN Raden Intan Lampun, Setelah 

dilakukan analisis data pada Bab IV, Maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

Pola pembentukan perilaku calon anggota Resimen 

Mahasiswa dengan menggunakan teknik modeling ganda batalyon 

202 Harimau Sumatra UIN Raden Intan Lampung. Pola Perubahan 

perilaku yang dilaksanakan pada resimen mahasiswa ialah perilaku 

yang terus menerus disampaikan hingga anggota terbiasa dan 

tertanam pada setiap individunya seperti perilaku tegas, berani, 

tidak ragu-ragu dan public speaking yang tanpa gugup didapat dari 

penokahan oleh anggota lain. 

Perubahan perilaku yang terjadi pada anggota menwa melalui 

proses modeling ganda dengan menggunakan empat fase yaitu fase 

perhatian, fase retensi, fase reproduksi dan fase motivasi dengan 

demikian perubahan sikap dapat terarah dan terbentuk sesuai 

dengan tujuan Menwa. 

Faktor peluang dalam membentuk perilaku pada anggota 

menwa ialah sama bagi seluruh anggota yang membedakan 

keaktifan dalam beroragnisasi di lingkungan Menwa anggota yang 

rajin besar kemungkinan bisa merubah perilaku sedang yang tidak 

itu sebaliknya namun ada juga yang memang ikut Menwa sengaja 

untuk merubah pribadi yang lebih baik karena terdapat aturan dan 

kebiasaan yang belum tentu anggota jalani di kegiatan keseharian.  

Faktor penghambat dalam membentuk perilaku anggota 

Menwa ialah terjadi pada penyesuaian atas kegiatan Menwa yang 

berbeda dengan keseharian yang dijalani dari segi bicara dan juga 

berberilaku yang tidak terbiasa. 
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B. Saran 

1.  Bagi anggota menwa hendaknya menerapkan pola 

pembentukan perilaku pada anggota menwa dengan 

menggunakan perilaku verbal dan non verbal baik dalam 

bertutur kata atau bersikap dan berperilaku yang lebih intens 

pada tiap anggota supaya bertujuan sama.  

2.  Untuk peneliti selanjutkan agar lebih mendalam untuk 

meneliti sebuah perubahan perilaku yang terjadi dilingkungan 

organisasi dengan menentuakn variabel yang lebih mendalam 
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